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METODE  ANALISA RATING BANK : KINERJA KEUANGAN DAN KINERJA EFISIENSI
Masing masing bobot 50%.
Berdasarkan laporan keuangan akhir tahun 2009
1. KINERJA KEUANGAN MENGGUNAKAN: CAEL
CAEL merupakan bagian CAMELS, yaitu indikator yang pernah dipergunakan Federal Deposit Insurance Corporation (FDIC) USA, untuk mengevaluasi kinerja bank.
C: Capital ->CAR

A: Aset quality -> NPL (bruto)

E: Earning -> NIM, ROA, dan BOPO

L:Liquidity-> LDR
2. KINERJA EFISIENSI MENGGUNAKANA: DEA

Kinerja efisiensi industry perbankan menggunakan metode non parametric Data Envelopment Analisys (DEA).

Untuk meranking bank umum di Indonesia, teknik analisa yang digunakan adalah menggabungkan antara kinerja keuangan yaitu CAEL dan kinerja efisiensi yang dihasilkan dari DEA. Gabungan antara keduanya melahirkan metode analisa baru yang diberi nama ABFI-CAMEL.

Kata ABFI merupakan singkatan dari Asian Banking Finance and Informatics Institute, yaitu nama perguruan tinggi yang rating ini. Sedangkan kata CA-M-EL disini merupakan perpaduan antara kinerja keuangan yaitu CAEL dengan kinerja efisiensi yang diukur dengan metode DEA sebagai proksi terhadap aspek Manajemen (M).

Sampel  bank 100 Bank Konvensional dan 5 Bank Umum Syariah

Jumlah bank 29 bank pemenang dari 9 kategori, 27 Bank Umum Konvensional dan 2 Bank Syariah. 
DAFTAR NAMA BANK PERKATEGORI DAN NILAI SKOR

Berdasarkan laporan keuangan akhir tahun 2009

CATATAN: 
1. Jumlah bank 29 bank pemenang dari 9 kategori, 27 bank umum konvensional dan 2 bank syariah. 
2. *) bank syariah tidak ada nilai kinerja efisiensi (DEA) karena sampelnya  kecil hanya 5 bank
Daftar Pemenang

1. Kategori Bank Persero
Bank Rakyat Indonesia (91)
Bank Mandiri (87)

Bank Tabungan Negara (87) 
2. Kategori (Swasta) Nasional  Besar (aset diatas Rp 30 triliun) 
Bank  Central Asia (90) 
Bank  Danamon Indonesia (89)
Bank  CIMB Niaga (87) 
Pan Indonesia Bank (87)                                                                                                                                                              Bank  Bukopin (65)
3. Kategori ( Swasta ) Nasional Menengah (aset antara Rp 5 triliun sd Rp 30 triliun)
Bank Tabungan Pensiunan  Nasional  (97)
Bank UOB Buana  (95)
Bank Mestika Dharma (92)                                                                                                                                            Bank Ekonomi Raharja (86)                                                                                                                                         Bank Mayapada Internasional (79)
4. Kategori (Swasta) Nasional  Kecil (aset dibawah Rp 5 triliun)
Bank Jasa Jakarta   (87)                                                                                                                                               Bank  ICBC  Indonesia (77)                                                                                                                                          Bank Windu Kentjana Internasional (73)

5. Kategori  BPD Besar (aset diatas Rp 10 triliun)
BPD Jawa Tengah  (100)
BPD Jabar Banten (96)
BPD Sumatera Utara (94)

6. Kategori  BPD Menengah (aset dibawah Rp 10 triliun)
BPD Sulawesi Selatan (98)
 BPD Nusa Tenggara Timur (98)                                                                                                                                                                 BPD Kalimantan Barat  (97)

7. Kategori  Bank Campuran 
Bank Maybank Indocorp  (99)
Bank Sumitomo Mitsui Indonesia (94)
8. Kategori Bank Asing
Bank Of Tokyo Mitsubishi  UFJ (93)
Citibank (89)       Bangkok Bank (89)

9. Kategori Bank Syariah*)
Bank Syariah Mandiri (37)
Bank Syariah  Mega Indonesia (36)
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